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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kinerja guru IPS SMP bersertifikasi profesi
sesudah sertifikasi di Kabupaten Lombok Utara, ditinjau dari empat kompetensi, yaitu: (1) Kompetensi
Pedagogik, (2) Kompetensi Sosial, (3) Kompetensi Kepribadian, (4) Kompetensi Profesional. Penelitian
ini merupakan penelitian deskiptif dengan populasi penelitian berjumlah 24 orang guru IPS SMP yang
bersertifikasi profesi di Kabupaten Lombok Utara. Subjek penelitan ini adalah 24 guru IPS SMP
bersertifikasi profesi di Kabupaten Lombok Utara yang dinilai oleh 7 orang kepala sekolah, 14 guru
sejawat dan 14 orang siswa. Data pada penelitian ini dikumpulkan dengan metode observasi, dan
kuesioner/angket, terdiri atas kuesioner guru sejawat, kuesioner kepala sekolah dan koesioner siswa.
Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif dengan analisis rentang skor. Hasil
penelitian menunjukkan: (1) Tingkat penguasaan kompetensi pedagogik oleh guru IPS SMP bersertifikasi
profesi berada pada kriteria sangat tinggi (87,5%). (2) Tingkat penguasaan kompetensi sosial oleh guru
IPS SMP bersertifikasi profesi berada pada kriteria sangat tinggi (79,2%). (3) Tingkat penguasaan
kompetensi profesional oleh guru IPS bersertifikasi berada pada kriteria sangat tinggi (87,5%). (4)
Tingkat penguasaan kompetensi kepribadian oleh guru IPS SMP bersertifikasi profesi berada pada
kriteria sangat tinggi (91,7%).

Kata Kunci: Kinerja Guru, Sertifikasi

THE PERFORMANCE OF CERTIFIED SOCIAL STUDIES TEACHERS AT JUNIOR HIGH
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Abstract

This study aims to describe the performance of professionally certified Social Studies teachers at
Junior high schools (JHSs) in North Lombok Regency in terms of four competencies, i.e.: (1) pedagogic
competency, (2) social competency, (3) personal competency, and (4) professional competency. This was
a descriptive study with a population consisting of 24 professionally certified Social Studies teachers at
JHSs in North Lombok Regency. The research subjects were 24 professionally certified Social Studies
teachers at JHSs in North Lombok Regency assessed by seven principals, 14 peer teachers, and 14
students. The data were collected through observations and questionnaires consisting of one for peer
teachers, one for principals, and one for students. The data were analyzed by means of the quantitative
descriptive technique using the score range analysis. The results of the study are as follows. (1) The
level of the pedagogic competency mastery of professionally certified Social Studies teachers at JHSs
is very high (87.5%). (2) The level of the social competency mastery of professionally certified Social
Studies teachers at JHSs is very high (79.2%). (3) The level of the professional competency mastery
of professionally certified Social Studies teachers at JHSs is very high (87.5%). (4) The level of the
personal competency mastery of professionally certified Social Studies teachers at JHSs is very high
(91.7%).
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Pendahuluan

Kemajuan pendidikan merupakan suatu aspek
kehidupan yang sangat mendasar bagi pemban-
gunan suatu negara. Selain memerlukan sumber
daya alam, juga diperlukan sumber daya manusia
yang berkualitas. Upaya untuk menciptakan dan
meningkatkan sumber daya manusia itu dapat
ditempuh melalui pendidikan. Dunia pendidi-
kan diharapkan bisa menjadi salah satu wahana
untuk mempersiapkan generasi bangsa, sehingga
munculah sumber daya manusia yang handal
dan mempunyai kemampuan untuk menghadapi
dinamika perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi di dunia modern.

Tanggungjawab atas pembangunan pendidi-
kan suatu negara tentu saja tidak bisa dibebankan
kepada satu pihak saja. Tanggungjawab ini men-
jadi amanat untuk semua pihak. Pihak-pihak yang
memikul amanat ini harus berkerjasama untuk
mewujudkan tujuan yang dicita-citakan bersama.
Pemerintah, masyarakat, dan unsur-unsur lainnya
yang berkaitan langsung maupun tidak, harus dil-
ibatkan secara maksimal. Pemerintah dalam hal
ini sebagai pengatur dari sebuah proses memaju-
kan suatu negara menjadi pengarah utama dalam
menciptakan kebijakan-kebijakan yang berkaitan
dengan peningkatan kualitas pendidikan.

Seperti telah tertuang dalam Undang —
Undang Dasar Republik Indonesia Nomor 20
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
mengemukakan bahwa pendidikan nasional ber-
tujuan mengembangkan potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan ber-
taqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berahlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggungjawab dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa.

Rendahnya mutu pendidikan di Indonesia
disinyalir penyebabnya adalah kurangnya kom-
petensi guru yang ada di sekolah. Peran yang
diemban oleh seorang guru relatif tinggi, seh-
ingga guru perlu disiapkan untuk menjadi seorang
yang profesional. Guru harus dapat menciptakan
suasana yang mampu mendorong siswa untuk
berfikir, bertindak, berkreasi, sehingga dapat
mengekspresikan ide-ide dan kreativitasnya
secara bebas namun dalam batas norma-norma
yang ditegakkan secara konsisten.
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Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 ten-
tang Guru dan Dosen, dipertegas lagi dengan
Permendiknas No 16 Tahun 2007 tentang standar
kualifikasi akademik dan kompetensi guru
menyatakan bahwa guru adalah pendidik profe-
sional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai,
dan mengevaluasi peserta didik pada pendidi-
kan anak usia dini jalur pendidikan formal, pen-
didikan dasar, dan pendidikan menengah. Guru
profesional harus memiliki kualifikasi akade-
mik minimal sarjana (S-1) atau diploma empat
(D-1V), menguasai kompetensi (pedagogik,
sosial, profesional, kepribadian), memiliki ser-
tifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan
pendidikan nasional.

Usaha pemerintah untuk meningkatkan misi
ini adalah dengan mengeluarkan kebijakan serti-
fikasi. Sertifikasi guru dilakukan oleh pemerintah
dengan harapan motivasi, profesionalisme dan
kinerja guru akan meningkat dan pada akhirnya
mutu pendidikan akan meningkat pula. Namun
hingga saat ini disinyalir proses sertifikasi baru-
lah meningkatkan kesejahteraan guru semata dan
belum mampu meningkatkan motivasi kerja, pro-
fesionalisme dan kinerjanya.

Diterbitkannya Undang—Undang Nomor 14
tahun 2005 tentang guru dan dosen juga bertu-
juan untuk meningkatkan mutu tenaga pendidik
dan pembenahan lembaga pendidikan sebagai
pintu lahirnya tenaga pendidik. Terlebih pen-
ingkatan kualifikasi dan upaya pemberian kes-
ejahteraan harus seimbang dengan kompetensi.
Peningkatan kesejahteraan guru dan dosen yang
disyaratkan dalam undang-undang ini dilakukan
oleh pemerintah sebagai salah satu upaya untuk
meningkatkan mutu pendidikan yang dibarengi
dengan peningkatan kesejahteraan guru dan
dosen, diharapkan nantinya bisa meningkatkan
motivasi guru dalam mengajar dan berdampak
positif terhdap peningkatan profesionalisme dan
kinerja utamanya sebagai guru. Undang-Undang
ini mengisyaratkan pemberian tunjagan satu
kali gaji pokok bagi guru dan dosen yang sudah
disertifikasi.

Sertifikasi merupakan suatu proses pembe-
rian sertifikat pendidik kepada guru yang memen-
uhi standar komponen-komponen sertifikasi guru
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sebagai tolok ukur kinerja guru serta rekam jejak
guru yang bisa didapat melalui portofolio atau
PLPG. Dalam Permendiknas No. 18 tahun 2007
tentang sertifikasi bagi guru dalam jabatan dis-
ebut bahwa sertifikasi guru dalam jabatan dilak-
sanakan melalui uji kompetensi dalam bentuk
portofolio atau penilaian kumpulan dokumen
yang mencerminkan kompetensi guru, dengan
mencakup 10 komponen : (1) Kualifikasi akade-
mik (2) Pendidikan dan pelatihan (3) Pengalaman
mengajar (4) Perencanaan dan pelaksanaan pemb-
elajaran (5) Penilaian dari atas dan pengawas (6)
Prestasi akademik (7) Karya pengembangan
profesi (8) Keikutsertaan dalam forum ilmiah (9)
Pengalaman organisasi dibidang pendidikan dan
sosial (10) Penghargaan yang relevan dibidang
pendidikan. Jika kesepuluh komponen tersebut
telah dapat dipenuhi secara objektif dengan men-
capai skor minimal 850 atau 57% dari perkiraan
skor maksimal 1500, maka yang bersangkutan
berhak menyandang predikat sebagai guru pro-
fesional, beserta sejumlah hak dan fasilitas yang
melekat dalam jabatannya.

Menurut Harriyanti ( 2000 p.45), rendahnya
kinerja guru dapat dilihat dari fenomena-fenom-
ena di lapangan antara lain masih ada sebagian
guru kurang mampu membuat perencanaan pen-
gajaran dengan baik, kurang terampil menggu-
nakan media pembelajaran, kurang dapat men-
gaktifkan siswa dalam belajar, kurang mampu
menentukan metode pengajaran yang tepat, dan
kurang menguasai materi yang diajarkan.

Kelemahan dari sistem sertifikasi yang ada
sekarang menurut pengawas SMP di Kabupaten
Lombok Barat adalah tidak adanya suatu fase
atau rentang waktu yang berkelanjutan untuk
mengukur kualitas dan kinerja guru yang sudah
mendapatkan sertifikasi. Guru cenderung santai
dan tidak mempertahankan kinerja yang diharap-
kan setelah memperoleh sertifikasi. Terlebih lagi
sertifikasi yang diperoleh dengan jalan portofo-
lio. Sertifikasi melalui portofolio berupa men-
gumpulkan bukti yang berupa sertifikat, penghar-
gaan, yang diperoleh selama menjadi guru yang
kemudian diverifikasi untuk mendapatkan skor.
Bahkan ditakutkan adalah pertaruhan pada mutu
pendidikan secara keseluruhan. Dikhawatirkan
guru yang belum lolos sertifikasi akan melaku-
kan tindakan-tindakan yang kurang terpuji atau

kecurangan untuk memenuhi persyaratan yang
dirasa masih belum lengkap. Demikian juga bagi
guru yang sudah lulus sertifikasi sering tidak
masuk mengajar, karena merasa sudah memiliki
sertifikat dan akan mendapatkan tunjangan pro-
fesi secara otomatis.

Bining, (1952 p.3) social studies as * stud-
ies whose subject matter relates directly to the
organization and development of human soci-
ety, and to man as member of social groups”.
Di dalam pembelajaran ilmu IPS, dirumuskan
atas dasar realitas dan fenomena sosial yang
mewujudkan satu pendekatan interdisipliner
dari aspek dan cabang-cabang dari ilmu-ilmu
sosial untuk membina siswa menjadi warga
negara yang baik, yang memiliki pengetahuan,
keterampilan, dan kepedulian sosial yang ber-
guna bagi dirinya sendiri serta bagi masyarakat
dan negara. Pendapat Schacter (2002 p.10) dari
Milken Family Foundation: Measuring teacher
performance provides a promoting and practical
solution, measures of teacher performance must
be both comprehensive enough to capture the
essence of good teaching, and also, provide for
student achievement accountability matric can
readily understand.

Metode Penelitian

Jenis Penelitian dan Desain Penelitian.

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif
yang meneliti tentang kinerja guru IPS SMP ber-
sertifiksi profesi berdasarkan standar kompetensi
guru di Kabupaten Lombok Utara. Penelitian
deskriptif adalah penelitian yang ditujukan untuk
menggambarkan fenomena-fenomena yang ada,
yang berlangsung pada saat ini atau saat yang
lampau (sukmadinata, 2009 p.54). Penelitian ini
tidak memberikan perlakuan apapun terhadap
subjek penelitian, tetapi dengan cara memberi-
kan daftar isian yang dibagikan untuk diisi sesuai
dengan keadaan yang sebenarnya. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif,
yang ditunjukkan untuk mendeskripsikan atau
menggambarkan fenomena-fenomena yang ada,
baik fenomena yang bersifat alamiah ataupun
rekayasa manusia (sukmadinata, 2009 p.72).

Data utama dalam penelitian ini berupa
jawaban yang diberikan responden untuk men-
gungkap kinerja guru bersertifikasi profesi



berdasarkan kompetensi pedagogik, kompe-
tensi sosial, kompetensi profesional, kompetensi
kepribadian.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada guru-guru IPS
yang telah lulus sertifikasi dan mengajar di SMP
se Kabupaten Lombok Utara. Waktu penelitian
diperkirakan sekitar 3 bulan dimulai sejak April
sampai Juni 2013.

Definisi Operasional

Untuk mempermudah dalam penyusunan
instrumen dan menginterpretasikan tentang vari-
abel yang akan diukur, maka dalam penelitian ini
didefinisikan secara operasional berupa:

(1DKinerja guru IPS adalah kemampuan
yang menunjukkan tingkat keberhasilan yang
dicapai guru IPS dalam melaksanakan pembela-
jaran, prestasi akademik dan pengemangan pro-
fesi.(2)Sertifikasi guru adalah proses pemberian
sertifikasi untuk guru IPS yang telah memenuhi
standar profesional guru. (3)Pelakasanaan pemb-
elajaran IPS adalah kegiatan guru IPS mengelola
pembelajaran di kelas.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi pada penelitian ini adalah semua
guru IPS yang ada di Kabupaten Lombok Utara
yang telah Iulus sertifikasi pada tahun 2009 —
2012. Jumlah guru IPS yang telah lulus sertifikasi
adalah 24 orang. Guru — guru IPS tersebut terse-
bar di 7 SMP Negeri di Kabupaten Lombok Utara
Provensi Nusa Tenggara Barat yang terletak di 4
wilayah kecamatan, yaitu Kecamatan Tanjung,
Kecamatan Pemenang, Kecamatan Gangga,
Kecamatan Kayangan.

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Data yang digunakan adalah pedoman
observasi yang dilakukan untuk memperoleh data
tentang kinerja guru dilihat dari persiapan, ren-
cana dan pelaksanaan pembelajaran. Observasi
dilakukan untuk menilai implementasi standar
kompetensi sebagaimana tercantum dalam
Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007. Data yang
diperolah diseleksi kemudian di verifikasi den-
gan cross check dari berbagai sumber data sep-
erti kuesioner dari subjek penelitian maupun dari
sumber lain yang diangap penting.
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Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Validitas instrumen dilakukan dengan cara
rasional (logical analysis) dengan cara validitas
isi (content validity) yaitu validitas yang diper-
oleh setelah melakukan penganalisisan, penelu-
suran atau pengujian terhadap isi yang terkand-
ung dalam tes hasil belajar tersebut, dalam hal
ini standar kompetensi guru yang ditetapkan
Departemen Pendidikan Nasional secara rasional
sudah valid.

Reliabilitas data dalam penelitin ini terdiri
dari reabilitas lembar angket bagi guru, siswa dan
kepala sekolah. Untuk menguji reabilitas data
instrumen peneliti menggunakan uji reliabilitas
dengan bantuan SPSS 17.0 for windows. Kriteria
untuk menentukan reliabilitas instrumen peneli-
tian didasarkan pada kriteria oleh Mardapi (2008
p-78), bahwa instrumen yang baik harus memi-
liki indeks kehandalan atau realibilitas minimum
0, 70 maka butir instrumen dianggap handal dan
dapat digunakan untuk mengukur selanjutnya.

Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini teknik analisis data
yang digunakan adalah analisis rentang skor.

Analisis Skor  Kinerja Guru IPS Sesudah
Sertifikasi oleh Guru IPS Sejawat Berdasarkan
Permendiknas No. 16 Tahun 2007.

Butir instrumen untuk kinerja guru IPS ter-
diri dari 54 butir pertanyaan. Skor yang diberikan
adalah 1 — 5. Hal ini berarti skor ideal terendah
1 x 54 = 54 dan skor tertinggi adalah 5 x 54 =
270. Dengan demikian, rata-rata ideal (X) = 12
(270 + 54) = 162, dan simpang baku ideal (SB))
= y (270 — 54) = 108. Mengacu pada kriteria
tersebut penilaian ideal pada tabel diatas, maka
batasan kinerja guru dalam pelaksanaan pemb-
elajaran disusun sebagaimana pada tabel berikut.

No. Rentang skor (i) Kategori

1. X>270 Sangat tinggi (+)
2. 2710>X2>162 Tinggi (+)
3. 162>X2>52 Rendah

4. X<54 Sangat rendah (-)

Analisis  Skor Kinerja Guru IPS Sesudah
Sertifikasi Oleh Kepala Sekolah Berdasarkan
Permendiknas No. 16 Tahun 2007.
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Butir instrumen untuk kinerja guru IPS ter-
diri dari 16 butir pertanyaan. Skor yang diberikan
adalah 1 — 5. Hal ini berarti skor ideal terendah 1
x 16 = 16 dan skor tertinggi adalah 5 x 16 = 80.
Dengan demikian, rata-rata ideal (X) = y (80
+16) = 48, dan simpang baku ideal (SB,) = %
(80 — 16) = 11. Mengacu pada kriteria tersebut
penilaian ideal pada tabel diatas, maka batasan
kinerja guru dalam pelaksanaan pembelajaran
disusun sebagaimana pada tabel berikut.

No. Rentang skor (/) Kategori
I. X=59 Sangat tinggi (+)
2. 59>X>48 Tinggi (+)
3. 48>X2=37 Rendah
4. X<37 Sangat rendah (-)

Analisis Skor Kinerja Guru IPS Sesudah Sertifikasi
Oleh Siswa Berdasarkan Permendiknas No. 16
Tahun 2007

Butir instrumen untuk kinerja guru IPS ter-
diri dari 23 butir pertanyaan. Skor yang diberikan
adalah 1 — 5. Hal ini berarti skor ideal terendah 1
x 23 =23 dan skor tertinggi adalah 5 x 23 = 115.

Dengan demikian, rata-rata ideal (X) = 12 (115
+23) = 69, dan simpang baku ideal (SB,) = %
(115 — 23) = 15. Mengacu pada kriteria tersebut
penilaian ideal pada tabel diatas, maka batasan

kinerja guru dalam pelaksanaan pembelajaran
disusun sebagaimana pada tabel berikut.

No. Rentang skor (i) Kategori
I. X>84 Sangat tinggi (+)
2. 84>X=69 Tinggi (+)
3. 69>X=>54 Rendah
4, X <54 Sangat rendah (-)

Analisis Hasil Pengisian Lembar Observasi
Dokumentasi RPP

Hasil pengisian lembar observasi dokumen
RPP dan pelaksanaan pembelajaran dianalisis
dengan deskriptif kuantitatif. Penentuan kriteria
mengacu pada rumus yag dikembangkan oleh
Mardapi (2008: 122-123). Rentang skor untuk
masing-masing kategori dihitung dengan rumus
seperti tabel berikut :

No. Rentang skor (i) Kategori

. xX>X+ 1.B, Sangat tinggi (+)
2. X+1.8B>X>X Tinggi(+)

3. X>X>X-1.SB. Rendah

4. X<X-1.SB, 1 Sangat rendah (-)

Dengan:
X = skor aktual

X =rata-rata ideal = % X tX )

SB, = simpangan baku ideal = % (X~ X..)

Analisis Hasil untuk Observasi Dokumen RPP

Butir instrumen untuk observasi dokumen
RPP terdiri dari 7 butir pertanyaan. Skor yang
diberikan adalah 1 — 5, hal ini berarti skor ideal
terendah 1 x 7 = 7 dan skor tertinggi adalah 5

x 7 = 35. Dengan demikian, rata-rata ideal (X)
= % (35 + 7) = 21 dan simpangan baku ideal
(SB) = % (35 — 7) = 5. Mengacu pada kriteria
penilaian ideal pada tabel diatas, maka batasan

kinerja guru dalam pembuatan RPP disusun seba-
gaimana pada tabel berikut.

No. Rentang skor (i) Kategori

1. X=>26 Sangat tinggi (+)
2. 26>X=>21 Tinggi (+)

3. 21>X2=>16 Rendah

4. X<16 Sangat rendah (-)
Analisis Hasil untuk Observasi Pelaksanaan

Pembelajaran

Butir instrumen untuk observasi pembela-
jaran terdiri dari 22 butir pertanyaan. Skor yang
diberikan adalah 1 — 5. Hal ini berarti skor ideal
terendah 1 x 22 = 22 dan skor tertinggi ada-
lah 5 x 22 = 110. Dengan demikian, rata-rata

ideal (X) = %(110 + 22) = 66, dan simpang
baku ideal (SB)) = % (110 — 22) = 15. Mengacu

pada kriteria tersebut penilaian ideal pada tabel
diatas, maka batasan kinerja guru dalam pelak-
sanaan pembelajaran disusun sebagaimana pada
tabel berikut.

No. Rentang skor (i) Kategori

1. X=>81 Sangat tinggi (+)
2. 81>X>66 Tinggi (+)

3. 66>X2>51 Rendah

4, X<51 Sangat rendah (-)

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pembahasan



Kinerja Guru IPS Sesudah Sertifikasi Berdasar-
kan Kompetensi Pedagogik.

1. Menurut Penilaian Kepala Sekolah

Kompetensi pedagogik guru IPS SMP di
Kabupaten Lombok Utara setelah sertifikasi
menurut penilaian kepala sekolah diperoleh
skor 62,5 % berada pada kriteria sangat tinggi
dan 37,5 % berada pada kriteria tinggi. Artinya,
kinerja 24 orang guru IPS SMP di Kabupaten
Lombok Utara setelah sertifikasi menurut penila-
ian kepala sekolah dalam penerapan kompetensi
pedagogik terdiri dari 15 orang guru mampu
menerapkandalam kriteria sangat tinggi dan 9
orang guru lainnya berada pada kriteria tinggi.
Secara umum dapat dikatakan bahwa kompetensi
pedagogik guru IPS SMP di Kabupaten Lombok
Utara berada pada kriteria sangat tinggi menurut
pengamatan kepala sekolah.

Tabel 1. Skor Kinerja Guru IPS SMP dalam
Penguasaan Kompetensi Pedagogik Berdasarkan
Penilaian Kepala Sekolah

Freku- Persen-

No Interval Kiriteria

ensi tase
I. X>16 Sangat Tinggi 15 62,5 %
2. 12<X <16 Tinggi 9 37,5 %
3. Jumlah 24 100 %

Sumber: Data Primer 2013

Sebetulnya hal yang paling terpenting
dalam penilaian terhadap kinerja guru menurut
sebagian besar kepala sekolah adalah yang terkait
pasca sertifikasi, maka tampaknya penilaian sep-
erti ini perlu terus dilakukan sebagai satu ben-
tuk quality assurance terhadap profesionalisme
guru dan dilakukan secara berkelanjutan. Kepala
sekolah menyadari bahwa hal-hal yang berkaitan
untuk meningkatkaan kualitas kompetensi guru
baru hanya pada tahap pengawasan saja. Kepala
sekolah menyadari hal yang digunakan sebagai
tolok ukur dalam melihat peningatan kompe-
tensi guru adalah hasil peningkatan belajar siswa
secara keseluruhan.

2. Menurut Penilaian Guru Sejawat

Kompetensi pedagogik guru IPS SMP ber-
sertifikasi di Kabupaten Lombok Utara menurut
penilaian guru sejawat diperoleh sebagai berikut.
Berdasarkan skor aktual (X) diperoleh 79,2%
dengan kriteria sangat tinggi dan 20,8 % dengan
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kriteria tinggi.

Tabel 14. Skor Kinerja Guru IPS SMP dalam
Penguasaan Kompetensi Pedagogik Berdasarkan
Penilaian Guru Sejawat.

Freku- Persen-

No Interval Kriteria

ensi tase
1. X>88 Sangat Tinggi 19 79,2 %
2. 66<X <88 Tinggi 5 20,8 %
3. Jumlah 24 100 %

Sumber: Data Primer 2013

3. Menurut Penilaian Siswa

Kompetensi pedagogik guru IPS SMP ber-
sertifikasi profesi dikabupaten lombok utara
menurut penilaian siswa berdasarkan skor aktual

(X) adalah 4.2 % berada pada kriteria tinggi dan
95,8 % dengan kriteria sangat tinggi. Proses
mengevaluasi guru harus dapat merencanakan
penilaian yang tepat, melakukan pengukuran
dengan benar, dan membuat kesimpulan dan
solusi yang akurat, serta dapat mengembangkan
potensi diri pribadinya. Sejumlah siswa yang
ada di Kabupaten Lombok Utara menilai bahwa
kemampuan guru dalam kompetensi pedagogik
cukup baik. Para siswa merasa bahwa metode
dan cara mengajar guru menyenangkan. Siswa
diberi lebih banyak waktu untuk aktif di dalam
kelas. Siswa diberikan keleluasaan untuk menge-
mukakan gagasan dan pendapat, merasa selalu
dilibatkan dalam proses belajar.

Tabel. 15 Skor Kinerja Guru IPS SMP dalam
Penguasaan Kompetensi Pedagogik Berdasarkan
Penilaian Siswa.

No Interval Kriteria Frek.u- Persen-
ensi tase
1. X>40 Sangat Tinggi 23 95,8 %
2. 30<X <40 Tinggi 1 4.2 %
3. Jumlah 24 100 %

Sumber: Data Primer 2013

Hasil dari analisis data menunjukkan bahwa
sebagian besar guru IPS memahami dan mengap-
likasikan standar kompetensi pedagogik sesuai
dengan Permendiknas nomor 16 tahun 2007.
Standar kompetensi pedagogik terdiri adari dua
bagian, yaitu kompetensi inti guru dan kompe-
tensi guru mata pelajaran. Kompetensi inti ber-
jumlah 10 item sedangkan kompetensi guru mata
pelajaran berjumlah 37 item.
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Peneliti mengambil 22 item standar kompe-
tensi pedagogik guru mata pelajaran sebagai inst-
rumen, hal ini dilakukan dengan pertimbangan
untuk menghindari kebosanan responden dalam
menjawab kuesioner. Pengambilan 22 item
standar guru mata pelajaran ini dilakukan secara
acak. Guna melengkapi data yang diperoleh
dari responden digunakan 10 item kompetensi
inti guru. Item — item tersebut digunakan untuk
mengukur kinerja guru IPS. Agar mendapatkan
data yang objektif dan hasil yang lebih relevan
maka peneliti juga meminta jawaban dari kepala
sekolah, guru sejawat dan siswa.

Penilaian dalam kinerja guru IPS sesudah
sertifikasi ini tentu saja terdapat perbedaan penila-
ian antara penilaian kepala sekolah, guru sejawat
dan siswa. Hal ini tentu saja tidak dapat dihindari,
tetapi peneliti disini hanya akan menilai hasil dari
kinerja secara keseluruhan. Terkait dengan upaya
pemerintah untuk meningkatkan kualitas pen-
didikan yang salah satunya melalui program ser-
tifikasi dirasa cukup berdampak baik bagi guru
yang bersangkutan. Guru merasa mereka menin-
gkat secara kualitas dan kesejahteraan. Dari yang
belum tahu menjadi tahu, dari yang belum bisa
menjadi bisa.

Kinerja Guru IPS Sesudah Sertifikasi Berdasar-
kan Kompetensi Sosial.

1.  Menurut Penilaian Kepala Sekolah

Kompetensi sosial guru IPS SMP bersertifi-
kasi profesi di kabupaten lombok utara menurut
penilaian kepala sekolah sebagai berikut: 87,5
% berada pada kriteria sangat tinggi dan 12,5 %
berada pada kriteria tinggi. Menurut pengamatan
kepala sekolah terhadap kinerja guru IPS SMP di
Kabupaten Lombok Utara berdasarkan kompe-
tensi sosial berada pada kriteria sangat tinggi.

Tabel 16. Skor Kinerja Guru IPS SMP dalam
Penguasaan Kompetensi Sosial Berdasarkan
Penilaian Kepala Sekolah.

No Interval Kriteria Frek}l- Persen-
ensi tase

I. X>16 Sangat Tinggi 21 87,5 %

2. 12<X <16 Tinggi 3 12,5 %

3. Jumlah 24 100 %

Sumber: Data Primer 2013

Peraturan menteri pendidikan nasional
(Permendiknas) nomor 13 tahun 2007 tentang

standar kepala sekolah/madrasah menjelaskan
bahwa kepala sekolah harus memiliki dimensi
kepribadian, menejeral, kewirausahaan, supervisi
dan sosial. Selama ini dimensi supervisi belum
dilaksanakan secara optimal oleh kepala sekolah
di berbagai jenjang. Kepala sekolah, mayoritas
baru berkutat pada pemenuhan kebutuhan sarana
pembelajaran dan bagaimana sekolah bisa mer-
aih nilai ujian nasional yang maksimal. Aktivitas
guru belum mendapat perhatian dan sentuhan
pendekatan emosional secara memadai.

Jalinan komunikasi antara guru dan kepala
sekolah memang harus dioptimalkan, kita ser-
ing keliru persepsi dan bahkan saling mencuri-
gai karena ketidak tahuan masing-masing pihak.
Oleh karena itu sangat bijaksana apabila kepala
sekolah sebagai panutan warga sekolah mau mem-
beri contoh yang baik sekaligus mau membangun
komunikasi dengan warga sekolah dengan penuh
kekeluargaan. Selama ini kepala sekolah, may-
oritas baru sekedar “maido” (mengeluhkan) anak
buahnya. Sementara mereka dengan sesuka hati
berdalih menjalankan dinas luar tanpa sepengeta-
huan bawahannya.

2. Menurut Penilaian Guru Sejawat

Kompetensi sosial guru menurut penilaian
Guru sejawat terhadap kinerja guru IPS SMP
bersertifikasi profesi di kabupaten lombok utara

berdasarkan skor diperoleh (X) 25,0 % dengan

kriteria tinggi dan (X) 75,0 % dengan kriteria
sangat tinggi. Secara umum dapat disimpulkan
bahwa penguasaan kompetensi sosial oleh guru
IPS SMP berdasarkan penilaian guru sejawat
berada pada kriteria sangat tinggi.

Tabel 17. Skor Kinerja Guru IPS SMP dalam
Penguasaan Kompetensi Sosial Berdasarkan
Penilaian Guru Sejawat.

No Interval Kriteria Frek}l- Persen-
ensi tase
1. X>32 Sangat Tinggi 18 75,0 %
2. 24<X <32 Tinggi 6 25,0 %
3.  Jumlah 24 100 %

Sumber: Data Primer 2013
3

. Menurut Penilaian Siswa

Kompetensi sosial guru menurut penilaian
siswa pada guru IPS SMP bersertifikasi profesi
di Kabupaten Lombok Utara berdasarkan skor



rata-rata diperoleh nilai (X) 95,8 % dengan kri-

teria sangat tinggi sebelum dan nilai (X) 4,2 %
dengan kategori tinggi. Secara umum dapat dis-
impulkan bahwa kinerja guru IPS SMP dalam
penguasaan kompetensi sosial berada pada krite-
ria sangat tinggi menurut penilaian siswa.

Hasil dari penilaian ketiga responden,
guru IPS dinilai sudah mampu memenuhi krite-
ria kompetensi sosial. Guru-guru mampu men-
jalin komunikasi yang baik dikalangan rekan
kerja, kepala sekolah dan aktif dalam kegiatan
masyarakat. Bahkan ada beberapa guru yang
aktif mengikuti organisasi kemasyarakatan yang
membawa nama harum sekolahnya ke tingkat
nasional. Kompetensi sosial ini juga diperlukan
sebagaimana secara teknis juga melengkapi syarat
sertifikasi. Bagi guru yang sebelum sertifikasi
memang sudah aktif dalam kegiatan sosial dan
kegiatan masyarakat, tentu hal ini bukan menjadi
masalah. Komunikasi yang terjalin baik, saling
menghormati antar sesama menjadi bukti pent-
ing bahwa guru tersebut sudah mampu menera-
pkan kompetensi sosial dalam kegiatan mengajar
maupun hubungan diluar sekolah (masyarakat).
Siswa juga merasakan dampak yang cukup baik
apabila gurunya tidak membeda-bedakan siswa
dalam kegiatan pembelajaran, bersikap ramah
dan bertutur kata yang baik dengan siswanya serta
aktif dalam kegiatan lingkungan dan masyarakat.
Guru merupakan seorang tokoh yang menjadi tel-
adan, segala tingkah laku dan tutur katanya selalu
diperhatikan. Sehingga apabila guru tidak mampu
menerapkan kompetensi sosial ini dengan baik
maka dia dianggap tidak berhak menyandang
guru profesional. Guru selayaknya manusia biasa
tentu saja tidak luput dari kesalahan, oleh karena
itu guru dituntut mengetahui dan mengamalkan
kompetensi sosial. Terutama kaitannya dengan
kependidikan yang tidak terbatas pada pembela-
jaran disekolah saja.

Kinerja Guru IPS Sesudah Sertifikasi Berdasar-
kan Kompetensi Kepribadian.
1. Menurut Penilaian Kepala Sekolah

Kompetensi kepribadian menurut kepala
sekolah, berdasarkan penilaian yang dapat
disimpulkan bahwa kompetensi kepribadian
guru menurut kepala sekolah berdasarkan skor
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rata-rata setelah sertifikasi adalah 83,3% guru
berada pada kriteria sangat tinggi dan 16,7%
berada pada kategori tinggi. Berarti, kinerja guru
IPS menurut penilaian kepala sekolah rata-rata
berada pada kriteria sangat tinggi. Namun hasil
ini belum dirasa cukup sehinggi masih diperlu-
kan adanya perbaikan dan peningkatan kinerja
yang berkesinambungan.

Kecenderungan tugas guru saat ini han-
yalah melakukan transfer ilmu tanpa memper-
hatikan nilai-nilai moral yang terkandung dalam
materi yang diajarkan, apalagi kondisi pemb-
elajaran saat ini beroreantasi pada perolehan
angka-angka sebagai standarisasi kualitas pen-
didikan. Menurut pengamatan kepala sekolah
ada beberapa hal yang menyebabkan kepribadian
guru “kurang” antara lain: (1) proses perekrutan
guru yang dinilai hanya menekankan kemam-
puan teknis tanpa memperhatikan kemampuan
non teknis seperti kemampuan menejemen diri
dan orang lain, bahkan ada juga lembaga pendid-
ikan yang merekrut guru dengan tidak memper-
hatikan kedua keterempilan tersebut. 2) pendidi-
kan dan pelatihan guru yang menekankan pada
kemampuan guru menguasai kurikulum. 3) tidak
dipahaminya profesi guru sebagai profesi pang-
gilan hidup, artinya guru merupakan profesi yang
membantu pengembangan orang lain dan guru
tersebut sebagai pribadi.

Tabel 18. Skor Kinerja Guru IPS SMP
dalam Penguasaaan Kompetensi Kepribadian
Berdasarkan Penilaian Kepala Sekolah.

No Interval Kriteria Frek.u- Persen-
ensi tase
1. X>16 Sangat Tinggi 20 83,3 %
2. 12<X <16 Tinggi 4 16,7 %
3. Jumlah 24 100 %

umber: Data Primer 2013

S
2. Menurut Penilaian Guru Sejawat

Kompetensi kepribadian guru IPS SMP di
Kabupaten Lombok Utara menurut penilaian
guru sejawat berdasarkan skor rata-rata ()'() ada-
lah 12,5 % berada pada kriteria tinggi ,dan skor
rata-rata (X) 87,5 % berada pada kriteria sangat
tinggi. Disimpulkan bahwa kinerja guru IPS SMP
yang ada di Kabupaten Lombok Utara berdasar-
kan kompetensi kepribadian menurut penilaian
guru sejawat berada pada kriteria sangat tinggi.
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Menurut pandangan dan penilaian guru
sejawat selama ini telah dilakukan upaya pening-
katan kualitas guru melalui pelatihan-pelatihan
yang terbatas pada penguasaan materi ajar dan
metodelogi pembelajaran. Segala strategi dan
pendekatan, modul, metode serta teknik yang
baru atau mutakhir sudah diberikan kepada guru
pada semua jenjang pendidikan. Mereka dikelas
pelatihan begitu menguasai dan antusias pada
materi yang disampaikan, tetapi begitu kembali
ke lapangan/ kelas sebagaian besar guru kembali
pada kondisi yang lama, mengajar hanya men-
gandalkan buku teks dan metode yang itu-itu
saja. Penyebab utama fenomena ini adalah bobot
pengembangan dan peningkatan kompetensi
kepribadian guru dilupakan oleh semua pihak,
termasuk oleh guru sendiri. Stimulan-stimulan
positif yang dikembangkan untuk meningkatkan
kepribadian guru tidak sebanding dengan stimu-
lan negatif yang menyebabkan guru menjadi prib-
adi yang malas dan susah untuk diajak berubah.
Demikian juga tidak semua guru mengalami hal-
hal seperti ini, faktor lingkungan dan ritme kerja
yang dinamis dikatakan mampu menjaga kinerja
guru agar selalu terjaga atau meningkat. Terbukti
dengan nilai kompetensi guru yang berada pada
kategori sangat tinggi.

Tabel. 19 Skor Kinerja Guru IPS SMP
dalam Penguasaan Kompetensi Kepribadian
Berdasarkan Penilaian Guru Sejawat.

No Interval Kriteria Frek}l- Persen-
ensi tase
1. X>60 Sangat Tinggi 21 87,5 %
2. 48<X <60 Tinggi 3 12,5 %
3. Jumlah 24 100 %

Sumber: Data Primer 2013

Permasalahan klasik yang selalu menjadi
tameng oleh para guru ketika diminta untuk
meningkatkan kinerjanya masih berfokus pada
aspek “materi”. Melalui tunjangan sertifikasi
yang diberikan kepada guru diharapan mampu
memenuhi dan meningkatkan semangat guru
untuk terus berkembang. Saat ini sudah banyak
pelatihan-pelatihan pengembangan diri yang baik
bagi guru seperti trainning ESQ, AMT, AQ dan
sejumlah frainning lainnya yang sangat meno-
pang tugas-tugas kompetensi guru. Diharapkan
guru mempunyai motivasi yang lebih untuk

mengikuti kegiatan-kegiatan ini dan bukan
hanya karena ingin memperoleh sertifikat semata
tetapi lebih kepada peningkatan kemampuan dan
pengetahuan.

3. Menurut Penilaian Siswa

Kompetensi kepribadian guru IPS SMP
menurut penilaian siswa, berdasarkan skor
rata-rata (X) disimpulkan bahwa kompetensi
kepribadian guru IPS SMP bersertifikasi profesi
di Kabupaten Lombok Utara setelah sertifikasi
sebesar 87,5 % berada pada kriteria sangat tinggi
dan 12,5 % berada pada kriteria tinggi. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa kinerja guru IPS SMP
sesudah sertifikasi di Kabupaten Lombok Utara
berdasarkan kompetensi kepribadian menurut
penilaian siswa berada pada kriteria sangat tinggi.

Tabel 20. Skor Kinerja Guru IPS SMP
dalam Penguasaan Kompetensi Kepribadian
Berdasarkan Penilaian Siswa.

No Interval Kriteria Frek.u- Persen-
ensi tase
1. X>25 Sangat Tinggi 21 87,5 %
2. 20<X <25 Tinggi 3 12,5 %
3.  Jumlah 24 100 %

Sumber: Data Primer 2013

Pribadi guru memiliki andil yang besar terh-
adap keberhasilan pendidikan, khususnya dalam
kegiatan pembelajan. Pribadi guru juga san-
gat berperan dalam membentuk pribadi murid.
Ini dapat dimaklumi karena manusia merupaka
mahluk yang suka mencontoh, termasuk men-
contoh pribadi gurunya dalam pembentukan
pribadinya. Sehubungan dengan uraian di atas,
setiap guru dituntut untuk memiliki kompetensi
kepribadian yang memadai, bahkan kompetensi
ini akan melandasi atau menjadi landasan bagi
kompetensi-kompetensi lain.

Sebuah pengakuan langsung muncul dari
murid, mereka mengungkap beberapa harapan
dari guru dan mengungkap beberapa kelemahan
gurunya yang mereka rasa sebagai penghambat
belajar. Siswa berharap guru menjadi teladan
bagi mereka baik dalam pergaulan di sekolah
maupun di masyarakat. Beberapa sikap guru
yang tidak disukai mereka antara lain: guru yang
sombong (tidak suka menegur dan tidak mau
menegur kalau di luar sekolah), guru yang suka
merokok, memakai baju tidak rapi, dan sering



datang kesiangan, dan masih bermacam-macam
ungkapan lain yang menggambarkan kekurangan
guru dari pengamatan siswa. Oleh karena itu,
guru harus berusaha untuk tampil menyenang-
kan peserta didik agar dapat mendorong mereka
untuk belajar.

Kompetensi kepribadiaan yang dinilai
dalam penelitian ini antara lain: (1) guru mampu
menghargai peserta didik tanpa membeda-
bedakan keyakinan, suku, adat, dacrah asal dan
gender. (2) guru mampu bersikap sesuai norma
agama, hukum, kebudayaan yang dianut. (3)
mampu bersikap jujur tegas dan manusiawi. (4)
mencerminkan ketakwaan terhadap Tuhan Yang
Maha Esa. (5) bersikap dewasa, percaya diri,
dan bertanggung jawa. Dari beberapa tolok ukur
tersebut berdasarkan hasil pengamatan kepala
sekolah, guru sejawat dan siswa maka didapatlah
hasil sebagai berikut

Bagian lain dari kompetensi kepribadian
adalah guru yang disiplin, arif dan bijaksana.
Mendidikan dan mendisiplinkan peserta didik
harus dimulai dari guru yang disiplin, arif dan
bijaksana. Guru tidak dapat berharap siswanya
disiplin, arif dan bijaksana bila guru yang ber-
sangkutan kurang disiplin, kurang arif, dan
kurang bijaksana. Oleh karena itu melalui ser-
tifikasi guru diharapkan memiliki atau mening-
katkan kedisiplinan, kearifan dan kebijaksanaan.
Kompetensi kepribadian dalam hal ini mencip-
takan situasi yang menyenangkan bagi kegiatan
pembelajaran, sehingga segala peratutan yang
ditetapkan akan selalu dijalankan dengan taat.

Kinerja Guru IPS Sesudah Sertifikasi Berdasar-
kan Kompetensi Profesional.

1.  Menurut Penilaian Kepala Sekolah

Kompetensi guru [PS SMP bersertifikasi
profesi di Kabupaten Lombok Utara menurut
penilaian kepala sekolah diperoleh skor 79,2 %
dengan kriteria sangat tinggi dan 20,8 % berada
pada kriteria tinggi. Terlihat bahwa kinerja guru
IPS SMP sesudah sertifikasi berdasarkan kom-
petensi profesional menurut penilaian kepala
sekolah berada kriteria sangat tinggi.
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Tabel. 21 Skor Kinerja Guru IPS SMP
dalam Penguasaan Kompetensi Profesional
Berdasarkan Penilaian Kepala Sekolah.

No Interval Kriteria Frek.u- Persen-
ensi tase
1. X>20 Sangat Tinggi 19 79,2 %
2. 16<X<20 Tinggi 5 20,8 %
3. Jumlah 24 100 %
Sumber: Data Primer 2013
Kompetensi profesional merupakan

kemampuan dasar guru yang merupakan kemam-
puan khusus mengenai bidang keguruan atau
bidang studi yang diajarkan sebagai landasan
dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya
baik sebagai pengajar maupun sebagai pendidik
yang layak. Kompetensi profesional guru sangat
diperlukan guna mengembangkan kualitas dan
aktivitas tenaga kependidikan dalam hal ini guru.
Oleh karena itu, tingkat profesional guru di suatu
sekolah dapat dijadikan barometer bagi mutu dan
keberhasilan pendidikan disekolah.

Bagian yang paling mendasar dari guru
dalam penguasaann kompetensi profesional
adalah kemampuan guru menerapkan landasan
kependidikan baik, filosofis, psikologis, sosi-
ologis. Mengerti dan menerapkan teori bela-
jar sesuai dengan perkembangan peserta didik.
Mengorganisasikan dan melaksanakan program
pembelajaran yang sudah ditetapkan oleh pihak
sekolah, sehingga dapat mewujudkann target
program belajar secara umum dan target pemb-
elajaran yang diamanatkan secara khusus dari
lembaga pendidikan atau sekolah.

2. Menurut Penilaian Guru Sejawat

Kompetensi profesional guru IPS SMP ber-
sertifikasi profesi di Kabupaten Lombok Utara
menurut penilaian guru sejawat berdasarkan
skor rata-rata (X) sebagai berikut, 95,8 % guru
berada pada kriteria sangat tinggi dan 4,2 %
berada dalam kriteria tinggi. Secara umum dapat
disimpulkan bahwa kinerja guru IPS SMP ber-
sertifikasi profesi sesudah sertifikasi berada pada
kriteria sangat tinggi berdasarkan penilaian guru
sejawat.
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Tabel. 22 Skor Kinerja Guru IPS SMP
dalam Penguasaan Kompetensi Profesional
Berdasarkan Penilaian Guru Sejawat

Freku- Persen-

No Interval Kriteria .

ensi tase
1. X>60 Sangat Tinggi 23 98,5 %
2. 48<X <60 Tinggi 1 4,2 %
3. Jumlah 24 100 %

Sumber: Data Primer 2013
3

. Menurut Penilaian Siswa

Kompetensi profesional guru IPS SMP ber-
sertifikasi profesi di Kabupaten Lombok Utara
menurut penilaian siswa, berdasarkan skor rata-
rata (X) diperoleh nilai (X) sebesar 87,5 % berada
pada kriteria sangat tinggi dan 12,5 % berada
pada kriteria tinggi. Secara umum disimpulkan
bahwa kinerja guru IPS SMP sesudah sertifikasi
berdasarkan penilaian siswa berada pada kriteria
sangat tinggi.

Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pemba-
hasan, maka didapat kesimpulan sebagai beri-
kut: (1). Kinerja guru IPS bersertifikasi profesi
dalam penguasaan kompetensi pedagogik setelah
sertifikasi di Kabupaten Lombok Utara berdasar-
kan penilaian kepala sekolah berada pada krite-
ria sangat tinggi, menurut guru sejawat berada
pada kriteria sangat tinggi dan menurut penila-
ian siswa berada pada kriteria sangat tinggi.(2).
Kinerja guru IPS bersertifikasi profesi dalam
penguasaan kompetensi kepribadian sesudah
sertifikasi di Kabupaten Lombok Utara berdasar-
kan penilaian kepala sekolah berada pada krite-
ria sangat tinggi, menurut guru sejawat berada
pada kriteria sangat tinggi dan menurut penila-
ian siswa berada pada kriteria sangat tinggi. (3).
Kinerja guru IPS bersertifikasi profesi dalam
penguasaan kompetensi sosial sesudah sertifikasi
di Kabupaten Lombok Utara berdasarkan penila-
ian kepala sekolah berada pada kriteria sangat
tinggi, menurut guru sejawat berada pada krite-
ria sangat tinggi dan menurut penilaian siswa
berada pada kriteria sangat tinggi. (4.)Kinerja
guru IPS bersertifikasi profesi dalam penguasaan
kompetensi profesional sesudah sertifikasi di
Kabupaten Lombok Utara berdasarkan penilaian
kepala sekolah berada pada kriteria sangat tinggi,
menurut guru sejawat berada pada kriteria sangat

tinggi dan menurut penilaian siswa berada pada
kriteria sangat tinggi.

Berdasarkan simpulan dan implikasi, maka
saran yang ingin disampaikan dalam penelitian
ini adalah: (1).Secara umum, kinerja guru IPS
SMP bersertifikasi profesi di Kabupaten Lombok
Utara mengalami peningkatan. Dari empat kom-
petensi yang ada, guru mampu menerapkan dan
mengaplikasikan secara baik. Melihat kenyatan
ini diharapkan para guru terus menjaga dan men-
ingkatkan program pengembanngan, perluasan
serta pendalaman materi sesuai dengan kuriku-
lum yang ada. (2).Guru senantiasa terus mengem-
bangkan keprofesionalan dan pemanfaatan
teknologi dalam pembelajaran misalnya pemb-
elajaran sistem multimedia, mengikuti pelatihan
dan seminar yang terkait penggunaan alat peraga
dan sumber-sumber lain seperti internet.
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